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Proyeksi konsumsi minyak dan gas berdasarkan skenario Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN) sampai dengan tahun 2050 memberikan gambaran bahwa hulu
migas masih akan memiliki peran penting dalam roadmap energi dan perekonomian
Indonesia. Outlook Energi Indonesia 2021 oleh BPPT (Outlook Energy BPPT) juga
memberikan gambaran yang relatif sama, migas masih akan memiliki peran penting
dalam roadmap energi Indonesia.

Dalam ketiga skenario Outlook Energy BPPT, yaitu skenario Business As Usual
(BAU), skenario Electric Vehicle (EV), dan skenario New Renewable Energy (NRE),
ditemukan bahwa migas masih akan memiliki peran penting dalam bauran energi
Indonesia bahkan sampai dengan tahun 2050 mendatang. 

Pandangan dan catatan ReforMiner mengenai proyeksi bauran energi, hulu migas,
dan kebutuhan devisa impor migas Indonesia, adalah sebagai berikut:

1. Peran penting hulu migas dalam roadmap energi Indonesia diantaranya dapat dilihat
melalui proyeksi RUEN dan Outlook Energy BPPT yang menyebutkan bahwa sampai
dengan tahun 2050 mendatang konsumsi migas Indonesia masih akan terus meningkat.
Sementara produksi migas terutama produksi minyak bumi Indonesia diproyeksikan akan
menurun.

2. RUEN memproyeksikan konsumsi minyak Indonesia sampai dengan tahun 2050 akan
terus meningkat. Tiga skenario Outlook Energy BPPT (BaU, EV, NRE) juga memproyeksikan
bahwa volume konsumsi minyak bumi Indonesia sampai dengan 2050 akan terus
meningkat. Konsumsi minyak tertinggi terjadi pada skenario BAU. Sementara konsumsi
minyak pada skenario EV dan NRE relatif sama, lebih rendah dari skenario BAU

3. Meskipun kebijakan transisi energi diimplementasikan, RUEN dan tiga skenario Outlook
Energy BPPT memproyeksikan defisit neraca minyak bumi Indonesia sampai dengan tahun
2050 akan terus meningkat.

4. RUEN dan tiga skenario Outlook Energy BPPT memproyeksikan volume konsumsi gas
Indonesia sampai dengan 2050 akan terus meningkat. Terdapat perbedaan dalam
proyeksi produksi gas. RUEN memproyeksikan produksi gas Indonesia akan meningkat
sampai dengan tahun 2040, selanjutnya menurun. Sementara tiga skenario Outlook
Energy BPPT memproyeksikan produksi gas Indonesia akan terus menurun.
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5. Defisit neraca gas Indonesia pada tahun 2030-2050 baik berdasarkan skenario
RUEN maupun tiga skenario Outlook Energy BPPT diproyeksikan akan terus
meningkat.

6. RUEN dan tiga skenario Outlook Energy BPPT memproyeksikan volume konsumsi
LPG Indonesia sampai dengan tahun 2050 akan terus meningkat. RUEN
memproyeksikan kemampuan produksi LPG Indonesia akan dalam kondisi stagnan.
Sementara Outlook Energy BPPT memproyeksikan kemampuan produksi LPG
Indonesia akan terus menurun. 

7. RUEN dan tiga skenario Oulook Energy BPPT memproyeksikan defisit neraca LPG
Indonesia tahun 2030-2050 akan terus meningkat.
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8. Upaya optimalisasi penemuan
cadangan dan produksi migas nasional
merupakan solusi terbaik untuk
meminimalkan defisit neraca migas
Indonesia. Akan tetapi upaya tersebut
dihadapkan pada fakta bahwa sekitar
70% WK migas produksi telah mengalami
penurunan produksi alamiah dan sekitar
50% WK migas produksi merupakan
mature fields.

9. Pada umumnya pengembangan mature
fields terkendala aspek keekonomian.
Biaya produksi dan pemeliharaan mature
fields terus meningkat sejalan dengan
penurunan kemampuan produksinya. 
 
10. Munculnya kendala pada aspek
keekonomian dalam pengembangan
mature fields terjadi karena regulatory
framework hulu migas yang ada saat ini
tidak mengatur adanya bentuk Kontrak
Kerja Sama Khusus untuk mature fields.
Kontrak pengembangan mature fields
cenderung diperlakukan sama dengan
lapangan migas secara umum. Akibatnya
ketentuan fiskal dalam Kontrak Kerja
Sama yang berlaku seringkali kemudian
tidak (lagi) menarik secara ekonomi bagi
pengembangan lapangan migas mature
fields. 

11. ReforMiner menilai terdapat sejumlah
aspek yang perlu diatur dalam Kontrak
Kerja Sama khusus untuk mature fields di
Indonesia. 
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Sekitar 52% (40 WK migas Produksi)
merupakan mature fields

Perlu ditetapkan dan diatur tentang
definisi dan/atau kriteria mature
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Insentif dan besaran bagi hasil
antara KKKS dan pemerintah perlu
diatur untuk dapat bersifat
negotiable sesuai dengan
keekonomian lapangan
Kepastian dan mekanisme
pengembalian biaya investasi
KKKS perlu diatur secara jelas baik
melalui cost recovery atau melalui
skema lainnya. 
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12. Rencana pelaksanaan kegiatan Carbon Captutre Utilization and Storage
(CCS/CCUS) pada kegiatan usaha hulu migas memiliki peran penting tidak hanya
untuk pengurangan karbon, tetapi juga akan memberikan manfaat ekonomi yang
besar untuk perekonomian nasional. Proyek CCS/CCUS untuk ketiga lapangan yaitu
Gundih-Pertamina EP, Sukowati-Pertamina EP, dan Tangguh EGR-BP berpotensi
memberikan manfaat ekonomi dengan rentang sekitar Rp 66,99 triliun – Rp 468,74
triliun.

13. Sejumlah studi juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan CCS/CCUS global
akan memberikan manfaat ekonomi yang besar. Kegiatan CCS/CCUS diproyeksikan
akan memberikan kontribusi dalam peningkatan PDB sekitar USD 30-100 miliar dan
membuka lapangan kerja baru antara 4-12 juta orang di China pada tahun 2050,
memberikan kontribusi dalam peningkatan PDB sekitar USD 600 miliar dan membuka
lapangan kerja baru sekitar 150 ribu orang di Uni Eropa pada tahun 2050, dan
memberikan kontribusi dalam peningkatan PDB sekitar USD 2-4 miliar dan membuka
lapangan kerja baru sekitar 15-30 ribu orang di United Kingdom pada tahun 2030

Proyek/ Lapangan
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Total Potensi CO2
Tertangkap

48
Juta Ton CO2

PROYEK CCS/CCUS DI INDONESIA

Sumber: Kementerian ESDM, SKK Migas, 2022
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14. Jika menggunakan acuan neraca migas RUEN, dalam kurun lima tahun ke depan
atau pada tahun 2027 mendatang kebutuhan devisa impor migas Indonesia akan
mencapai kisaran Rp 1.148 triliun. Sementara jika menggunakan acuan neraca migas
pada tiga skenario Oulook Energy BPPT, kebutuhan devisa impor migas pada tahun
2027 mendatang diproyeksikan sekitar Rp 201,03 triliun – Rp 243,72 triliun.

16. Dalam kurun sepuluh tahun ke depan atau tahun 2032, jika menggunakan acuan
neraca migas RUEN, kebutuhan devisa impor migas Indonesia pada tahun tersebut
mencapai kisaran Rp 1.554,33 triliun. Sementara jika menggunakan acuan tiga
skenario Outlook Energy BPPT, kebutuhan devisa impor migas Indonesia pada tahun
2032 diproyeksikan sekitar Rp 685,92 triliun – Rp 757,47 triliun.

17. Kebutuhan devisa impor migas berpotensi meningkat signifikan jika Indonesia
tidak dapat lagi memproduksikan migas di dalam negeri. Jika menggunakan acuan
skenario konsumsi migas RUEN, kebutuhan devisa migas pada 2027 dan 2032
mendatang masing-masing akan mencapai kisaran Rp 1.873,72 triliun dan Rp
2.330,44 triliun jika Indonesia tidak lagi dapat memproduksikan minyak dan gas.

18.    Tiga skenario Outlook Energy BPPT juga memberikan kesimpulan yang sama
bahwa kebutuhan devisa impor migas Indonesia akan meningkat signifikan jika
Indonesia tidak lagi dapat memproduksikan minyak dan gas. Jika Indonesia tidak lagi
dapat memproduksikan migas, kebutuhan devisa migas pada tahun 2027 dan 2032
mendatang masing-masing diproyeksikan sekitar Rp 1.241,40 triliun – Rp 1.284,08
triliun dan Rp 1.464 triliun – Rp 1.535,54 triliun. 

19.    Kontribusi hulu migas terhadap perekonomian Indonesia tercatat sangat
signifikan. Selama kurun sepuluh tahun terakhir (2012-2021), secara kumulatif hulu
migas menyumbang sekitar Rp 2.035 triliun untuk APBN, mendatangkan investasi
sekitar Rp 2.080 triliun, dan berkontribusi membentuk PDB Indonesia sekitar Rp 4.132
triliun.

20.  Peran penting hulu migas juga tercermin dari angka indeks pengganda nilai
tambah ekonomi atau multiplier effect index yang meningkat. Peningkatan nilai
pengganda menggambarkan bahwa daya dorong dan daya tarik hulu migas
terhadap sektor-sektor ekonomi yang terkait semakin besar. 
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